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ABSTRACT

The Community Service Program is strategically designed to empower educators through training on global diversity
within the school environment. This training is structured into three pivotal stages: preparatory, execution, and evaluation.
During the preparatory phase, a comprehensive survey is conducted to understand the specific needs of the educators and
to design the activity format appropriately. The execution phase delves deep into cultivating and preserving an
understanding of global diversity, leveraging the power of digital technology. Following this, an evaluation of the
training's efficacy is conducted by distributing questionnaires to all participants to gauge their level of satisfaction. The
primary research tool employed is a satisfaction questionnaire. Feedback from the training highlighted participants' high
satisfaction levels concerning preparation, content, training delivery, and amenities provided.
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Abstrak. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) diarahkan untuk memberdayakan guru dengan pelatihan
seputar kebhinekaan global di lingkungan sekolah. Ada tiga fase dalam pelatihan ini: persiapan, implementasi, dan
evaluasi. Pada fase persiapan, survey dilaksanakan untuk memahami kebutuhan guru dan merancang format kegiatan.
Fase implementasi berfokus pada pelatihan mengenai penanaman dan pelestarian pemahaman kebhinekaan global dengan
menggunakan teknologi digital. Selanjutnya, evaluasi pelatihan dilakukan dengan memberi angket kepada seluruh peserta
untuk mengukur kepuasan mereka. Alat penelitian berupa angket digunakan dengan analisis kepuasan sebagai parameter
utama. Dari hasil pelatihan, peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap aspek persiapan, materi,
pelaksanaan pelatihan, dan aspek konsumsi.
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PENDAHULUAN

Guru harus bisa mengajarkan kebhinekaan global ke siswa karena kita hidup di dunia yang
semakin terhubung dan terintegrasi. Sebagai akibat dari globalisasi dan kemajuan teknologi, kita
menjadi lebih dekat satu sama lain, baik secara fisik maupun virtual. Oleh karena itu, menjadi sangat
penting untuk memahami dan menghargai keberagaman budaya, nilai, dan keyakinan yang berbeda.
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dan keyakinan yang berbeda akan membantu siswa untuk memahami masalah global dengan lebih
baik (Estrada et al., 2019; Horvath & Molnéar, 2021; Kwee & Santos, 2022; McMahon et al., 2019;
Yang & Mindrila, 2020). Belajar tentang kebhinekaan global juga dapat membantu siswa
meningkatkan keterampilan interpersonal mereka (lrawati et al., 2022). Dengan demikian, guru
memiliki peran penting dalam mengajarkan kebhinekaan global kepada siswa, karena hal ini tidak
hanya membantu siswa menjadi individu yang lebih terbuka, namun juga dapat memberikan manfaat
jangka panjang bagi masyarakat global secara keseluruhan.

Dalam kondisi seperti sekarang ini yang menuntut kolaborasi diantara individu-individu yang
berbeda karakter, SD Kemala Bhayangkari 2 Kota Surabaya telah mengajarkan kebhinekaan global
kepada siswa. Sejumlah guru mengajarkan kebhinekaan global melalui anjuran-anjuran lisan. Di sisi
lain, guru juga sempat membuat printed poster dalam membudayakan pemahaman kebhinekaan
global. Namun begitu, pemahaman siswa terhadapap kebhinekaan global belum maksimal.

Di sisi lain, meskipun bertempat pada area pusat ibu kota provinsi, sekolah mitra ternyata
menghadapi sejumlah permasalahan, diantaranya yaitu (1) guru belum menemukan metode efektif
dalam menanamkan dan melestarikan pemahaman kebhinekaan global kepada siswa; (2) guru belum
menemukan media pembelajaran dalam menanamkan kebhinekaan global kepada siswa.

Tujuan program pengabdian masyarakat (abdimas) ini adalah untuk lebih memahamkan
kebhinekaan global pada guru sekolah dasar agar mereka dapat menanamkan dan melestarikan
pemahaman kebhinekaan global kepada siswa. Target luaran wajib program ini adalah satu artikel
jurnal abdimas yang terindeks Sinta, satu artikel media massa online, satu HaKIl, dan satu laporan
peningkatan keterampilan mitra.

Berdasarkan analisis situasi yang telah dijabarkan sebelumnya dan diskusi terbuka bersama mitra,
didapatkan kesepakatan terkait permasalahan prioritas yang diselesaikan bersama mitra, yaitu:

a. guru belum menemukan metode efektif dalam menanamkan dan melestarikan pemahaman
kebhinekaan global kepada siswa;

b. guru belum menemukan media pembelajaran dalam menanamkan kebhinekaan global kepada
siswa.

Berdasarkan permasalahan yang telah disepakati dengan pihak mitra, solusi ditawarkan oleh tim
pengusul berdasarkan skala prioritas penyelesaian. Pelatihan penanaman dan pelestarian pemahaman
kebhinekaan global. Pelatihan ini membiasakan guru memanfaatkan teknologi digital dalam
menanamkan dan melestarikan pemahaman kebhinekaan global kepada siswa.

BAHAN DAN METODE

Metode yang akan diterapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelatihan
dan pendampingan dengan penjabaran sebagai berikut:

Waktu, Tempat Pelaksanaan, dan Sasaran Peserta

Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan diadakan di SD Kemala Bhayangkari
2 Kota Surabaya Program akan dilaksanakan selama 12 bulan. Sasaran peserta adalah 11 guru SD
Kemala Bhayangkari 2 Kota Surabaya

Tahapan Pelaksanaan

Dalam rangka mencapai hasil yang maksimal dari solusi yang ditawarkan, berikut ini merupakan
tahapan atau metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini.
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a. Tahap persiapan. Sejumlah kegiatan pada tahap persiapan ini adalah pertemuan secara daring dan
luring untuk mendapatkan kesepakatan tentang permasalahan dan solusi yang akan diambil.

b. Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini, dilakukan pelatihan penanaman dan pelestarian pemahaman
kebhinekaan global melalui pemanfaatan teknologi digital.

c. Tahap evaluasi. Tahap evaluasi dilaksanakan untuk mengukur ketercapaian program pengabdian
masyarakat.

d. Tahap diseminasi. Semua hasil dari pengabdian masyarakat ini didiseminasikan pada
platform/media yang telah ditentukan pada luaran program.

Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi program dilakukan untuk mengukur ketercapaian program yang dilaksanakan. Evaluasi
dilakukan untuk setiap tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat. Berikut disajikan
metode dan cara pengukuran keberhasilannya.

Tabel 1. Monitoring dan Evaluasi

No Tahapan Pengukuran Target
Waktu
1  Persiapan o Teridentifikasi minimal 2 permasalahan mitra Bulan 1-2
o Terdapat alternatif solusi untuk menyelesaikan permasalahan mitra
2 Tahap e Terlaksananya pelatihan pemahaman kebhinekaan global melalui Bulan 3-9
pelaksanaan pemanfaatan teknologi digital
3 Evaluasi e Program ini dikatakan berhasil apabila 8 dari 11 guru (73%) dapat Bulan 10

mempraktikkan kembali cara menanamkan dan melestarikan kebhinekaan
global melalui pemanfaatan teknologi digital.

4 Diseminasi 1 artikel yang diterima pada jurnal nasional terakreditasi Bulan 8-12
1 artikel yang terpublikasi pada media massa online
1 HaKI

1 Laporan peningkatan keterampilan peserta kegiatan abdimas

Setelah program pengabdian masyarakat ini selesai dilaksanakan, akan tetap dilakukan
pendampingan dalam menguatkan iklim kebhinekaan global di sekolah. Monitoring dan evaluasi
dilakuan secara daring atau luring setiap satu bulan sekali selama satu tahun setelah program
pengabdian masyarakat ini selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam program pelatihan yang membudayakan kebhinekaan global melalui pemanfaatan
teknologi digital, terdapat lima materi yang dipelajari oleh peserta, yaitu kebhinekaan global,
kebhinekaan nasional, kebhinekaan dalam skala personal, kebhinekaan dalam skala sekolah, dan
menjadi sekolah damai. Alur untuk setiap materi adalah mulai dari diri, aktivitas, refleksi, konsep,
dan aplikasi. Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mempraktikkan kembali cara
menanamkan dan melestarikan kebhinekaan global melalui pemanfaatan teknologi digital. Program
ini dikatakan berhasil apabila 8 dari 11 guru (73%) dapat mempraktikkan kembali cara menanamkan
dan melestarikan kebhinekaan global melalui pemanfaatan teknologi digital. Selain itu, hasil angket
kepuasan yang dilakukan terhadap peserta pelatihan menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
membudayakan kebhinekaan global berada pada kategori sangat baik.

Alur untuk setiap materi adalah mulai dari diri, aktivitas, refleksi, konsep, dan aplikasi.
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a. Mulai dari diri: pertanyaan pemantik yang mengantarkan kepada tema pembahasan

b. Aktivitas: mengajak peserta mengalami langsung dan menggunakan aktivitas berupa
permainan, simulasi, dan cerita

c. Refleksi: menggali makna dari aktivitas dan merefleksikan aktivitas ke dalam pengalaman
pribadi

d. Konsep: menyarikan aktivitas dan refleksi menjadi poin inti pembelajaran dan memperkuat
dengan teori, data, dan fakta

e. Aplikasi: tantangan dan misi untuk menerapkan konsep dalam kehidupan nyata

Hasil Evaluasi Persepsi Peserta selama Pelatihan

Setelah pelaksanaan pelatihan mengajarkan kebhinekaan global berakhir maka diberikan angket
kepuasan kepada peserta pelatihan untuk mengukur kepuasan terhadap pelatihan. Hasil analisis
angket kepuasan peserta pelatihan seperti Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Angket Kepuasan

Peserta  Jumlah % Kategori

1 68 85 Sangat Baik
2 68 85 Sangat Baik
3 69 86.25 Sangat Baik
4 71 88.75 Sangat Baik
5 69 86.25 Sangat Baik
6 68 85 Sangat Baik
7 71 88.75 Sangat Baik
8 67 83.75 Baik
9 67 83.75 Baik
10 70 87.5 Sangat Baik
11 71 88.75 Sangat Baik

Total 759 86.25 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2 terbukti bahwa kegiatan pelatihan membudayakan kebhinekaan global
berada pada kategori sangat baik. Penilaian peserta terhadap pelatihan ini menyangkut tentang
persiapan acara, materi, kegiatan pelatihan dan konsumsi.

Berdasarkan hasil angket kepuasan yang dilakukan terhadap peserta pelatihan, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pelatihan membudayakan kebhinekaan global berada pada kategori sangat baik.
Penilaian peserta terhadap pelatihan ini menyangkut tentang persiapan acara, materi, kegiatan
pelatihan, dan konsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa program pelatihan yang diadakan oleh
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya telah berhasil memberikan pengalaman yang positif bagi para
peserta.

Dalam hal diseminasi hasil, terdapat satu artikel yang diterima pada jurnal nasional terakreditasi,
satu artikel yang terpublikasi pada media massa online, satu HaKI, dan satu laporan peningkatan
keterampilan peserta kegiatan abdimas. Hal ini menunjukkan bahwa program pelatihan ini tidak
hanya memberikan manfaat bagi para peserta, tetapi juga memberikan kontribusi yang positif bagi
masyarakat luas.

Untuk memastikan keberhasilan program pelatihan ini ber kelanjutan, dilakukan pendampingan
dalam menguatkan iklim kebhinekaan global di sekolah. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara
daring atau luring setiap satu bulan sekali selama satu tahun setelah program pengabdian masyarakat
ini selesai. Dengan demikian, diharapkan program pelatihan ini dapat memberikan dampak yang
positif dan berkelanjutan dalam memperkuat kebhinekaan dan persatuan bangsa.
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Dalam program pelatihan ini, peserta diberikan kesempatan untuk mempelajari dan
mempraktikkan cara menanamkan dan melestarikan kebhinekaan global melalui pemanfaatan
teknologi digital. Hal ini sangat penting mengingat perkembangan teknologi yang semakin pesat dan
mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Dengan memanfaatkan teknologi digital, peserta pelatihan
dapat memperkuat nilai-nilai kebhinekaan dan memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa.

Selain itu, program pelatihan ini juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk mempelajari
lima materi yang berkaitan dengan kebhinekaan, yaitu kebhinekaan global, kebhinekaan nasional,
kebhinekaan dalam skala personal, kebhinekaan dalam skala sekolah, dan menjadi sekolah damai.
Alur untuk setiap materi adalah mulai dari diri, aktivitas, refleksi, konsep, dan aplikasi. Dengan
demikian, peserta pelatihan dapat memahami pentingnya kebhinekaan dalam berbagai skala dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam hal diseminasi hasil, program pelatihan ini berhasil dalam mempublikasikan satu artikel
pada jurnal nasional terakreditasi, satu artikel pada media massa online, satu HaKI, dan satu laporan
peningkatan keterampilan peserta kegiatan abdimas. Hal ini menunjukkan bahwa program pelatihan
ini tidak hanya memberikan manfaat bagi para peserta, tetapi juga memberikan kontribusi yang positif
bagi masyarakat luas.

Dalam rangka memperkuat kebhinekaan dan persatuan bangsa, program pelatihan yang
membudayakan kebhinekaan global melalui pemanfaatan teknologi digital merupakan salah satu
inovasi yang efektif. Dengan dukungan dari berbagai pihak, program ini dapat terus dilaksanakan dan
memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat Indonesia. Selain itu, pendampingan yang
dilakukan setelah program pelatihan selesai dilaksanakan juga sangat penting untuk memastikan
keberhasilan program ini berkelanjutan.

Dalam hal pendampingan, dilakukan monitoring dan evaluasi secara daring atau luring setiap satu
bulan sekali selama satu tahun setelah program pengabdian masyarakat ini selesai. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa nilai-nilai kebhinekaan yang telah dipelajari dan dipraktikkan oleh peserta
pelatihan dapat terus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dengan demikian,
diharapkan program pelatihan ini dapat memberikan dampak yang positif dan berkelanjutan dalam
memperkuat kebhinekaan dan persatuan bangsa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam program pelatihan yang membudayakan kebhinekaan global yang diadakan oleh
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya, terdapat 11 guru yang berhasil mempraktikkan kembali cara
menanamkan dan melestarikan kebhinekaan global melalui pemanfaatan teknologi digital. Peserta
pelatihan mempelajari lima materi, yaitu kebhinekaan global, kebhinekaan nasional, kebhinekaan
dalam skala personal, kebhinekaan dalam skala sekolah, dan menjadi sekolah damai. Alur untuk
setiap materi adalah mulai dari diri, aktivitas, refleksi, konsep, dan aplikasi. Berdasarkan hasil angket
kepuasan yang dilakukan terhadap peserta pelatihan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan
membudayakan kebhinekaan global berada pada kategori sangat baik. Penilaian peserta terhadap
pelatihan ini menyangkut tentang persiapan acara, materi, kegiatan pelatihan, dan konsumsi. Hal ini
menunjukkan bahwa program pelatihan yang diadakan oleh Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya
telah berhasil memberikan pengalaman yang positif bagi para peserta. Program pelatihan yang
membudayakan kebhinekaan global melalui pemanfaatan teknologi digital merupakan sebuah inovasi
yang efektif dalam memperkenalkan dan memperkuat nilai-nilai kebhinekaan di kalangan guru dan
siswa. Program ini juga membantu para peserta untuk memahami pentingnya kebhinekaan dalam
skala global, nasional, personal, dan sekolah.
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